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Lampiran 6 : Lembar Validasi  Instrumen Wawancara 

1. Dosen Pembimbing 
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2. Dosen Pendidikan Matematika 
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3. Guru Pamong Matematika 
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Lampiran 7 : Kisi-Kisi Instrumen Tes 

KISI-KISI INSTRUMEN TES 

Satuan Pendidikan : SMP AL – AMIN SURABAYA 

Materi   : SPLDV 

Mata Pelajaran  : Matematika   

Alokasi Waktu  : 60 menit 

Kelas/Semester  : VIII/1     

Bentuk Soal  : Uraian 

 

Materi KD Indikator Soal 
Nomor 

Soal 

Soal 

Tahap 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

(SPLDV) 

4.5 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel 

Memahami dan 

membuat model 

matematika dari 

masalah sehari-

hari yang 

berkaitan dengan 

SPLDV dengan 

metode gabungan  

1 I dan II 

Memahami dan 

membuat model 

matematika dari 

masalah sehari-

hari yang 

2 I dan II 
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berkaitan dengan 

SPLDV dengan 

metode gabungan 

Memahami dan 

membuat model 

matematika dari 

masalah sehari-

hari yang 

berkaitan dengan 

SPLDV dengan 

metode substitusi 

3 I dan II 
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Lampiran 8 : Soal Tes Tahap 1 

LEMBAR INSTRUMEN SOAL 

TAHAP I 

Satuan Pendidikan : SMP AL – AMIN SURABAYA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : SPLDV 

Kelas  : VIII 

Alokasi Waktu : 60 menit 

Petunjuk : 

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

b. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan 

c. Tuliskan identitas diri dengan jelas dilembar jawaban kalian 

(Nama, Kelas, No. Hp) 

d. Kerjakan tiap item soal dengan baik dan benar disertai langkah-

langkah penyelesaiannya 

e. Tidak diperbolehkan membuka handphone atau alat bantu 

hitung lainnya seperti kalkulator 

f. Kerjakan dengan jujur tanpa mencotek atau melihat pekerjaan 

teman 

Kerjakan soal berikut! 

1. Ady membeli 2 bulpen dan 4 pensil dengan harga Rp. 30.000,-, 

sedangkan Wina membeli 2 bulpen dan 6 pensil dengan harga 

Rp. 34.000,-. Jika Tika membeli 3 bulpen dan 2 pensil, maka 

tentukan harga yang harus dibayar oleh Tika. Selesaikan dengan 

metode gabungan! 

2. Disaat pulang dari pariwisata, Almira dan Aulia membeli buah-

buahan di Toko Buah Seger. Almira membeli 2 kg mangga dan 

1 kg apel dengan total harga Rp. 15.000,-, sedangkan Aulia 

membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dengan total harga Rp. 

18.000,-. Berapa harga 5 kg mangga dan 3 kg apel yang dijual 
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di Toko Buah Segar. Selesaikan dengan menggunakan metode 

gabungan! 

3. Di dalam kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 

ekor. Jika jumlah kaki hewan tersebut 32 ekor, maka berapa 

jumlah masing-masing kambing dan ayam. Selesaikan dengan 

metode substitusi! 
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Lampiran 9 : Soal Tes Tahap 2 

LEMBAR INSTRUMEN SOAL 

TAHAP II 

Satuan Pendidikan : SMP AL – AMIN SURABAYA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : SPLDV 

Kelas   : VIII 

Alokasi Waktu : 60 menit 

Petunjuk : 

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

b. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan 

c. Tuliskan identitas diri dengan jelas dilembar jawaban kalian 

(Nama, Kelas, No. Hp) 

d. Kerjakan tiap item soal dengan baik dan benar disertai langkah-

langkah penyelesaiannya 

e. Tidak diperbolehkan membuka handphone atau alat bantu hitung 

lainnya seperti kalkulator 

f. Kerjakan dengan jujur tanpa mencotek atau melihat pekerjaan 

teman 

Kerjakan soal berikut! 

1. Andin membeli 8 benang dan 12 peniti dengan harga Rp. 

96.000,-, sedangkan Reyna membeli 4 benang dan 5 peniti 

dengan harga Rp32.000,-. Jika Elsa membeli 1 benang dan 1 

peniti, maka tentukan harga yang harus dibayar oleh Elsa. 

Selesaikan dengan menggunakan metode gabungan! 

2. Harga 4 buah compac disc dan 5 buah kaset seharga Rp. 

200.000,-, sedangkan harga 2 buah compac disc dan 3 buah kaset 

dengan harga Rp. 110.000,-. Berapa harga 6 buah compac disc 

dan 5 buah kaset. Selesaikan dengan menggunakan metode 

gabungan! 
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3. Di dalam sebuah kandang terdapat kuda dan bebek sebanyak 14 

ekor. Jika jumlah kaki hewan tersebut 36 ekor, maka berapa 

jumlah masing-masing kuda dan bebek. Selesaikan dengan 

menggunakan metode substitusi! 
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Lampiran 10 : Rubrik Jawaban dan Penskoran Tes Tahap 1 

ANALISIS JAWABAN DAN PENSKORAN JAWABAN 

PENELITIAN TAHAP I 

Kelas/Semester : VIII/I 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Soal Cerita SPLDV 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

No 

Soal 

Indikator 

Teori 

Kastolan 

Alternatif Jawaban 
Skor 

Salah 

Skor 

Benar 

1. 

Kesalahan 

Konseptual 

Diketahui : 

Harga 1 bulpen adalah x 

Harga 1 pensil adalah y 

Model matematika : 

2x + 4y = 30.000 

2x + 6y = 34.000 

1 0 

Kesalahan 

Prosedural 

Eliminasi per (i) dan (ii) 

diperoleh : 

2𝑥 + 4y = 30.000  

2𝑥 + 6y = 34.000 – 

       -2y = -4.000 

          y = 2.000 

maka diperoleh nilai y = 2.000 

selanjutnya untuk mencari nilai 

x, dengan mensubtitusikan nilai 

y = 2.000 pada persamaan 

2𝑥 + 4(2.000) = 30.000 

2𝑥 + 8.000 = 30.000 

2𝑥 = 30.000 – 8.000 

2𝑥 = 22.000 

1 0 
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𝑥 = 
      

 
 

𝑥 = 11.000 

Kesalahan 

Teknikal 

Maka diperoleh nilai 𝑥 = 11.000 

dan y = 2.000 untuk itu, 

3𝑥 + 2y  

3(11.000) + 2(2.000) 

33.000 + 4.000 

37.000 

Jadi, harga 3 bulpen dan 2 pensil 

adalah Rp37.000,- 

1 0 

2. 

Kesalahan 

Konseptual 

Diketahui : 

Harga 1 kg mangga adalah x 

Harga 1 kg apel adalah y 

Model matematika : 

2𝑥 + y = 15.000 

𝑥 + 2y = 18.000 

1 0 

Kesalahan 

Prosedural 

Eliminasi per (i) dan (ii) 

diperoleh : 

2𝑥 + y = 15.000 |x2|  

𝑥 + 2y = 18.000 |x1|  

4𝑥 + 2y = 30.000 

𝑥 + 2y = 18.000   - 

       3𝑥 = 12.000 

            𝑥 = 
      

 
 

            𝑥 = 4.000 

Subtitusikan ke persamaan (i)  

2𝑥 + y = 15.000 

2(4.000) + y = 15.000 

8.000 + y = 15.000 

y = 15.000 – 8.000 

y = 7.000 

1 0 

Kesalahan 

Teknikal 

Maka diperoleh nilai 𝑥 = 4.000 

dan y = 7.000 untuk itu, 
1 0 
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5𝑥 + 3y  

5(4.000) + 3(7.000) 

20.000 + 21.000 

41.000 

Jadi, harga 5 kg mangga dan 3 

kg apel adalah Rp41.000,- 

3. 

Kesalahan 

Konseptual 

Diketahui: 

Kambing = x dan ayam = y 

Jumlah kaki kambing = 4 dan 

kaki ayam = 2 

Model matematika: 

  x +   y = 13  ......(1) 

4x + 2y = 32  ......(2) 

1 0 

Kesalahan 

Prosedural 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

diperoleh: 

  x +   y = 13 | x4 | 4x + 4y = 52 

4x + 2y = 32 | x1 | 4x + 2y = 32 - 

                              ⟺ 2y = 20 

                              ⟺ y = 
  

 
 

                              ⟺ y = 10 

Subtitusi nilai y = 10 ke salah 

satu persamaan: 

x + y = 13 

⟺ x + 10 = 13 

⟺ x = 13 -  10 

⟺ x = 3 

1 0 

Kesalahan 

Teknikal 

Jadi, jumlah kambing = 3 ekor 

dan ayam = 10 ekor. 
1 0 
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Lampiran 11 : Rubrik Jawaban dan Penskoran Tes Tahap 2 

ANALISIS JAWABAN DAN PENSKORAN JAWABAN 

PENELITIAN TAHAP II 

Kelas/Semester : VIII/I 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Soal Cerita SPLDV 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

No 

Soal 

Indikator 

Teori 

Kastolan 

Alternatif Jawaban 
Skor 

Salah 

Skor 

Benar 

1. 

Kesalahan 

Konseptual 

Diketahui : 

Harga 1 benang adalah x 

Harga 1 peniti adalah y 

Model matematika : 

8x + 12y = 96.000  

4x + 5y = 32.000  

1 0 

Kesalahan 

Prosedural 

Eliminasi per (i) dan (ii) 

diperoleh : 

8x + 12y = 96.000 |x1|  

4x + 5y = 32.000 |x2|    

8x + 12y = 96.000 

8x + 10y = 64.000 -                           

           2y =  32.000 

             y = 16.000 

maka diperoleh nilai y = 16.000 

selanjutnya untuk mencari nilai 

x, dengan mensubtitusikan nilai 

y = 16.000 pada persamaan 

4𝑥 + 5(16.000) = 32.000 

4𝑥 + 80.000 = 32.000 

4𝑥 = 80.000 – 32.000 

4𝑥 = 48.000 

1 0 
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𝑥 = 
      

 
 

𝑥 = 12.000 

Kesalahan 

Teknikal 

Maka diperoleh nilai 𝑥 = 12.000 

dan y = 16.000 untuk itu, 

𝑥 + y  

12.000 + 16.000 

12.000 + 16.000 

28.000 

Jadi, harga 1 benang dan 1 peniti 

adalah Rp28.000,- 

1 0 

2. 

Kesalahan 

Konseptual 

Diketahui : 

Harga 1 buah compac disc adalah 

x 

Harga 1 buah kaset adalah y 

Model matematika : 

4𝑥 + 5y = 200.000 

2𝑥 + 3y = 110.000 

1 0 

Kesalahan 

Prosedural 

Eliminasi per (i) dan (ii) 

diperoleh : 

4𝑥 + 5y = 200.000 |x1|  

2𝑥 + 3y = 110.000 |x2|  

4𝑥 + 5y = 200.000 

4𝑥 + 6y = 220.000   - 

         -y = -20.000 

          y = 20.000 

Subtitusikan ke persamaan (i)  

2𝑥 + 3y = 110.000 

2𝑥 + 3(20.000) = 110.000 

2𝑥 + 60.000 = 110.000 

2𝑥 = 110.000-60.000 

2𝑥 = 50.000 

  𝑥 = 
      

 
 

 𝑥 = 25.000 

1 0 
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Kesalahan 

Teknikal 

Maka diperoleh nilai 𝑥 = 25.000 

dan y = 20.000 untuk itu, 

6𝑥 + 5y  

6(25.000) + 5(20.000) 

150.000 + 100.000 

250.000 

Jadi, harga 6 buah compac disk 

dan 5 buah kaset adalah 

Rp250.000,- 

1 0 

3. 

Kesalahan 

Konseptual 

Diketahui: 

Kuda = x dan bebek = y 

Jumlah kaki kuda = 4 dan kaki 

bebek = 2 

Model matematika: 

x + y = 14  ......(1) 

4x + 2y = 36  ......(2) 

1 0 

Kesalahan 

Prosedural 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

diperoleh: 

  x + y = 14 |x4| 4x + 4y = 56 

4x + 2y = 36 |x1| 4x + 2y = 36 - 

                                     2y = 20 

                                       y = 10 

Subtitusi nilai y = 10 ke salah 

satu persamaan: 

x + y = 14 

⟺ x + 10 = 14 

⟺ x = 14 - 10 

⟺ x = 4 

1 0 

Kesalahan 

Teknikal 

Jadi, jumlah kuda = 4 ekor dan 

bebek = 10 ekor. 
1 0 
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Lampiran 12 : Lembar Jawaban Subjek Penelitian Tes Tahap 1 

1. Lembar jawaban subjek penelitian RAH (S10) 
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2. Lembar jawaban subjek penelitian BKI (S4) 
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3. Lembar jawaban subjek penelitian ASB (S3) 
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Lampiran 13 : Lembar Jawaban Subjek Penelitian Tes Tahap 2 

1. Subjek Penelitian RAH (S10) 

 



 

133 

 

 



 

134 
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2. Lembar jawaban subjek penelitian BKI (S4) 
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3. Lembar jawaban subjek penelitian ASB (S3) 
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Lampiran 14 : Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

KISI – KISI PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

BERDASARKAN TEORI KASTOLAN 

No Teori Kastolan 
Indikator 

1 
Kesalahan 

Konsep 

a. Siswa salah menentukan rumus. 

b. Siswa salah membuat 

persamaan linear dua variabel 

dari pernyataan. 

c. Siswa salah mensubtitusikan 

variabel. 

2 
Kesalahan 

Prosedural 

a. Siswa tidak menuliskan kalimat 

matematika. 

b. Siswa tidak menuliskan rumus. 

c. Siswa tidak menuliskan 

langkah penyelesaian SPLDV 

yang tepat. 

d. Siswa tidak menyelesaikan 

tahap akhir. 

e. Siswa tidak menuliskan 

simpulan. 

3 
Kesalahan 

Teknik 

a. Siswa salah menghitung operasi 

perkalian, pembagian, 

pengurangan dan penjumlahan. 

b. Siswa salah penulisan yaitu 

menuliskan variabel atau 

konstanta ke langkah 

selanjutnya. 
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Lampiran 15 : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara merupakan suatu alat bantu yang 

digunakan peneliti untuk memperoleh data yang berupa daftar 

pertanyaan yang akan ditanyakan sebagai catatan. Pedoman 

wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab 

pertanyaan rumusan masalah yaitu untuk mengetahui jenis dan 

penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

materi SPLDV berdasarkan teori Kastolan. Bagian pertanyaan 

tersebut ditanyakan oleh peneliti kepada subjek penelitian.  

Metode wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah wawancara tidak berstruktur dengan ketentuan–ketentuan 

sebagai berikut. 

1. Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan kondisi 

penyelesaian masalah yang dilakukan subjek penelitian (tulisan 

mampu dijelaskan). 

2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, tetapi memuat inti 

permasalahan yang sama. 

3. Pertanyaan diajukan kepada subjek penelitian sesuai dengan 

data yang diperlukan. 

4. Apabila subjek penelitian mengalami kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan tertentu, subjek peneliti didorong untuk merefleksi 

diri/diberikan pertanyaan yang lebih sederhana/pertanyaan lain 

tanpa menghilangkan inti permasalahan. 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

BERDASARKAN TEORI KASTOLAN 

1. Pengungkapan Penyebab Kesalahan untuk Tipe 

Kesalahan Konseptual kode K1 

No. Pertanyaan 

1. Ceritakan maksud dalam soal! 

2. Coba jelaskan apa saja yang diketahui dalam soal! 

3. Coba jelaskan apa saja yang ditanyakan dalam soal! 

4. Apakah yang kamu tuliskan sudah mampu 

menjawab permasalahan dalam soal? 

2. Pengungkapan Penyebab Kesalahan untuk Tipe 

Kesalahan Prosedural kode K2 

No. Pertanyaan 

1. Jelakan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk 

mencari jawaban dari soal! 

2. Periksa kembali jawaban kamu, apakah semua 

proses yang kamu lakukan sudah benar? 

3. Dari hasil perhitunganmu, apakah sudah dapat 

menjawab permasalahan soal? 

4. Jika belum, langkah apa yang seharusnya kamu 

gunakan untuk menemukan jawaban? 

5. Tuliskan langkah tersebut! 

3. Pengungkapan Penyebab Kesalahan untuk Tipe 

Kesalahan Teknikal kode K3 

No. Pertanyaan 

1. Apakah perhitunganmu sudah tepat? 
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2. Coba tuliskan kesimpulanmu dari pertanyaan 

tersebut! 

3. Apakah kesimpulanmu sudah sesuai dengan yang 

diinginkan soal? 
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Lampiran 16  : Foto Kegiatan Penelitian 

Hasil Jawaban Siswa 
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Hasil Wawancara subjek penelitian dengan Zoom 

 

 


